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INFORMASI ABSTRAK

Artikel History: The misalignment between vocational education and industry
Rec. 1-Desember-2024 needs ‘remains a major challeﬁge in Indonesia’s vocational
education system. Data shows high unemployment rates among

Acc. 24- Desember -2024 . . .
Pub. 28 D ber 2024 vocational high school (SMK) graduates, reflecting the gap
) esember, between their competencies and industry needs. This study

Page. 87 - 98 aims to develop WebGIS, a web-based geographic information
system, to optimize the relationship and fit between SMK
Keywords: Agribusiness Agricultural Product Processing (APHP) and the
) food industry in West Java. The WebGIS was developed using
* Industri the waterfall model, comprising four stages: needs analysis,
e Link and Match system design, implementation, and testing. The mapping
e Sistem Informasi integrates data from 47 SMKs and 105 food industries in West
Geografis Java. Usability testing using the System Usability Scale (SUS)
e SMK showed an acceptance rate categorized as "acceptable" and an
e WebGIS adjective rating categorized as "good." The developed WebGIS
provides real-time geographic visualization of vocational schools
and industry locations, along with detailed competency profiles
for both entities. The findings indicate that this WebGIS
effectively provides measurable information to support decision-
making in aligning vocational high school programs uwith
industry needs. Further research is recommended to incorporate
predictive analytics for industry demand and graduate tracking

systems.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Hubungan mutualis antara pendidikan kejuruan dengan kebutuhan industri
menjadi tantangan krusial dalam pengembangan sumber daya manusia
indonesia (Khoerunnisa et al., 2020). Kesenjangan antara kompetensi lulusan
SMK dengan kebutuhan dunia kerja masih menjadi permasalahan yang perlu
diatasi melalui berbagai pendekatan inovatif (Marope et al., 2015). Data Badan
Pusat Statistik menunjukan tingkat pengangguran lulusan SMK masih relatif
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tinggi (Gambar 1), mencapai 9,01%, tertinggi dibandingkan jenjang pendidikan
lainnya. Kondisi ini mengindikasikan perlunya penguatan relevansi program
pembelajaran SMK dengan kebutuhan industri. Penguatan link and match antara
SMK dan industri merupakan salah satu prioritas dalam revitalisasi pendidikan
kejuruan untuk menurunkan angka pengangguran lulusan (Kebede et al., 2024).
Link and match dapat menjadi solusi efektif mengatasi kesenjangan kompetensi
dan pengangguran lulusan SMK melalui relevansi kurikulum, praktik kerja
industri, dan penyerapan lulusan yang terencana (Habiyaremye et al., 2022).
Implementasi link and match yang efektif membutuhkan pemetaan komprehensif
terkait sebaran SMK dan industri (Tamrin et al., 2018). Pertimbangan aspek
potensi unggulan daerah juga perlu diintegrasikan karena memiliki keterkaitan
langsung dengan sektor penyedia input (backward linkage) dan sektor pengguna
output (forward linkage) dalam rantai nilai industri.
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Gambar 1. Pengangguran terbuka menurut pendidikan tertinggi yang
ditamatkan tahun 2022-2024

Jawa Barat memiliki sektor unggulan di bidang industri pengolahan,
agribisnis, dan pertanian yang berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi
daerah (Darmansyah et al., 2014). Kesesuaian kompetensi keahlian SMK dengan
sektor unggulan daerah menjadi kunci dalam mendukung pembangunan
ekonomi dan pendidikan (Khoerunnisa et al., 2020). Data Pokok SMK mencatat
terdapat 54 SMK kompetensi keahlian Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian
(APHP) di Jawa Barat atau hanya 1,79% dari ketersediaan SMK di Jawa Barat.
Jumlah ini tidak proporsional apabila dikaitkan dengan sektor unggulan daerah
yang didominasi bidang agroindustri. Ketersediaan SMK dan industri yang
relevan harus diidentifikasi (M. Ali & Koehler, 2020). Optimalisasi kerjasama
dengan industri relevan melalui pemetaan sebaran SMK dan industri dapat
menjadi solusi dalam mengembangkan kompetensi siswa (Maulina & Yoenanto,
2022). Pemanfaatan teknologi informasi berbasis website (WebGIS) dapat
menjadi solusi (Li et al.,, 2022) untuk mengoptimalkan pemetaan potensi
kemitraan antara SMK dan industri.
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Perkembangan teknologi informasi membuka peluang baru dalam
pengelolaan data spasial pendidikan kejuruan dengan memungkinkan visualisasi
dan analisis data sebaran SMK serta industri secara real-time dan interkatif
(Han, 2019). Integrasi data spasial dengan informasi kompetensi keahlian SMK
dan kebutuhan industri tidak hanya memudahkan pengambilan keputusan
strategis, tetapi juga mendukung kolaborasi multipihak dalam pengembangan
pendidikan kejuruan (Papadonikolaki et al., 2019). Melalui pendekatan
sistematis berbasis data, teknologi informasi dapat mengoptimalkan program link
and match dengan membantu mengidentifikasi kesenjangan antara output
pendidikan kejuruan dengan permintaan tenaga kerja (U. Ali et al., 2020).
Analisis informasi berbasis WebGIS mendukung perencanaan pengembagan SMK
yang selaras dengan potensi industri di daerah, sementara visualisasi data
spasial memudahkan pemangku kepentingan dalam memahami pola sebaran
dan potensi kerjasama antara SMK dan industri, sehingga dapat meningkatkan
efisiensi link and match melalui pengambilan keputusan berbasis data (Bakri et
al., 2019).

Penelitian ini bertujuan mengembangkan WebGIS untuk memvisualisasikan
sebaran SMK APHP dan industri pangan di Jawa Barat. WebGIS dirancang
untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis data spasial dalam
membangun kemitraan strategis antara SMK dan industri. Melalui visualisasi
dan analisis pola sebaran, dapat diidentifikasi potensi kerjasama yang tepat
sasaran, sehingga diharapkan dapat mengoptimalkan link and match dalam
meningkatkan relevansi lulusan SMK dengan kebutuhan industri. Integrasi data
spasial dengan informasi kompetensi lulusan dan kebutuhan industri melalui
pemetaan digital diharapkan dapat menjadi katalis dalam mendukung
peningkatan kemitraan SMK dan industri yang lebih efektif.

METODE

Penelitian ini mengadaptasi model pengembangan waterfall yang merupakan
pendekatan sistematis dan sekuensial dalam pengembangan perangkat lunak
(Pargaonkar, 2023). Model ini dipilih karena memberikan kerangka kerja yang
terstruktur dan mudah diimplementasikan. Penelitian ini terdiri dari empat
tahapan yaitu analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian.
Setiap tahapan diadaptasi sesuai kebutuhan pengembangan webGIS untuk
pemetaan SMK dan industri. Tahapan pengembangan WebGIS dapat dilihat pada
Gambar 2.

Analisis Kebutuhan |- Perancangan > Implementasi > Pengujian

A A A

Gambar 2. Tahapan pengembangan WebGIS
Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan berfokus pada dua aspek utama: (1) analisis kondisi
eksisting kerjasama SMK APHP dengan industri pangan dan non pangan, serta
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(2) identifikasi kebutuhan fungsional WebGIS, meliputi visualisasi peta sebaran,
manajemen data, dan fitur CRUD (Create, Read, Update, Delete) untuk
pengelolaan informasi SMK dan industri.

Perancangan

Perancangan WebGIS menggunakan pendekatan Unified Modeling Language
(UML) wuntuk memvisualisasikan arsitektur dan fungsi WebGIS secara
terstruktur. Tahap ini menghasilkan diagram use case yang menggambarkan
interaksi pengguna dengan WebGIS dan flowchart yang menjelaskan alur proses
rancangan WebGIS secara sistematik.

Implementasi

Implementasi rancangan WebGIS dilakukan melalui tiga tahap utama: (1)
digitasi lokasi menggunakan Google Earth Pro, (2) pengolahan data spasial
menggunakan ArcGIS, dan (3) pengembangan website berbasis WordPress.
Integrasi teknologi ini dipilih untuk menghasilkan WebGIS yang handal dan
mudah dikembangkan sesuai kebutuhan pengguna.

Pengujian

Evaluasi WebGIS menggunakan usability testing dengan instrumen System
Usability Scale (SUS). Instrumen SUS terdiri dari 10 pernyataan dengan skala
Likert untuk mengukur aspek efektivitas, efisiensi, dan kepuasan pengguna.
Pengujian melibatkan guru mata pelajaran produktif dari 25 SMK APHP di Jawa
Barat sebagai pengguna utama WebGIS. Data hasil pengujian dianalisis
menggunakan kriteria standar SUS untuk menghasilkan skor dalam rentang O-
100, yang kemudian diinterpretasikan untuk menentukan tingkat kebergunaan
dan rekomendasi pengembangan lebih lanjut. Pemilihan metode SUS didasarkan
pada: (1) efektivitas dalam evaluasi WebGIS dengan sampel terbatas, (2)
kemudahan implementasi dan interpretasi hasil, serta (3) validitas yang telah
teruji dalam berbagai studi pengembangan sistem informasi geografis berbasis
web (Ballatore et al., 2020). Pengumpulan data dilakukan secara daring
menggunakan platform survei online.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerjasama SMK dengan industri merupakan strategi krusial untuk
mendukung pengembangan kompetensi kerja siswa dan menjembatani
kesenjangan pembelajaran (Okon, 2019). Data menunjukan dari 53 SMK APHP
di Jawa Barat, hanya 50,9% (27 SMK) yang telah menjalin kerja sama dengan
industri pangan. Persentase kemitraan industri pangan hanya mencapai 7,7%
dari total industri pangan berstatus Perseroan Terbatas (PT) di Jawa Barat yang
menjadi mitra SMK. Kondisi ini menunjukan perlunya penguatan kolaborasi
antara SMK dan industri melalui berbagai progam seperti praktik kerja industri,
teaching factory, dan penyelarasan kurikulum berbasis kebutuhan industri
(demand driven)(Dougherty & Lombardi, 2016). Kondisi eksisting kerjasama SMK
Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian dengan industri pangan dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Eksisting kerjasama SMK APHP dengan industri pangan di Jawa
Barat

Implementasi kerja sama SMK-industri menghadapi beberapa tantangan
signifikan yang teridentifikasi dari studi pada 25 SMK APHP di Jawa Barat.
Hambatan utama meliputi jarak lokasi SMK dengan industri yang jauh.
Distribusi industri yang tidak merata menjadi kendala serius dalam
pengembangan kerjasama (Husnaini et al., 2020). Terdapat kesenjangan antara
kompetensi yang diajarkan dengan kebutuhkan industri, serta perbedaan
standar kompetensi antara SMK dan industri (Muladi et al., 2018). Hambatan
operasional juga mencakup birokrasi, keterbatasan pendamping, durasi praktik
kerja yang tidak optimal, dan kesulitan adaptasi budaya kerja (Dougherty &
Lombardi, 2016). Hambatan kerjasama tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.

Meski menghadapi berbagai tantangan, kerjasama SMK-industri memberikan
manfaat multilateral yang signifikan. Bagi industri, program ini memberikan
akses kepada pool talent berkualitas dan kesempatan berkontribusi dalam
pengembangan kurikulum, juga dapat menurunkan biaya recruitment dan
training bagi industri (Teressa & Besha, 2020). Bagi SMK, kerjasama ini
berkontribusi pada peningkatan kompetensi lulusan, daya serap lulusan, dan
pengutan relevansi kurikulum (Sariwulan et al., 2020).
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Gambar 4. Hambatan kerjasama SMK APHP dengan industri pangan di Jawa
Barat

Perancangan

. Melihat peta sebaran

Melihat data statizhik

Melihat informasi lainnva

user

Mengunduh file
Menambah peta sebaran

Mlenambah data statistik

Administrator ' Menambah informasi
! lainnya
Mengunggah file

Menghapus peta sebaran

Menghapus data statistika

¢~ Menghapus informasi

!

Memperbaili peta sebaran

p- Blemperbaiki informast
lamnya

;
:
ja
:
:
B

Gambar 5. Diagram use case WebGIS
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Gambar 6. Flowchart WebGIS

Perancangan WebGIS mengadopsi arsitektur dual-user dengan dua aktor
utama, yaitu administrator dengan hak akses penuh untuk manajemen sistem
dan data, serta pengguna umum yang dapat mengakses informasi. Perancangan
WebGIS mencakup pembuatan diagram use case dan flowchart yang
mendeskripsikan fungsi-fungsi utama sistem, meliputi visualisasi peta sebaran
SMK dan industri, informasi detail per kabupaten/kota, serta fitur pengelolaan
data dan atribut oleh administrator. Administrator memiliki wewenang untuk
melakukan operasi CRUD (Create, Read, Update, Delete) terhadap peta sebaran,
data statistik, dan informasi pendukung lainnya, serta mengelola berkas dalam
website. Sementara itu, pengguna dapat mengakses visualisasi peta, data
statistik, informasi pendukung, dan mengunduh berkas yang tersedia. WebGIS
yang dikembangkan terdiri dari empat komponen utama: (1) Beranda yang
menyajikan informasi umum, (2) Peta Sebaran yang menampilkan visualisasi dan
detail sebaran SMK dan industri, (3) Data yang menyediakan akses ke direktori
manufaktur dan serial revitalisasi SMK, serta (4) Fitur Pencarian untuk
memudahkan penemuan informasi. Implementasi sistem berbasis website dapat
meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi dalam pengelolaan data spasial
pendidikan (Gonzalez et al., 2020). Arsitektur website yang terstruktur dan
pembagian hak akses yang jelas dapat meningkatkan keamanan dan reliabilitas
sistem informasi geografis (Goodchild & Li, 2012).

Implementasi

Implementasi WebGIS menghasilkan visualisasi sebaran 47 SMK APHP dan
105 industri pangan di Jawa Barat. Tahap ini dilaksanakan melalui serangkaian
tahapan sistematis yang meliputi digitasi lokasi menggunakan Google Earth,
konversi format data, pengelolaan atribut, dan integrasi dengan platform ArcGIS
Online. Dari total 53 SMK yang tercatat dalam data pokok SMK, terdapat 7 lokasi
yang tidak dapat didigitasi karena ketidaktersediaan informasi lokasi yang
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akurat, mencakup SMKN 1 Sukanagara, SMKS TPI Al-Ghoniyyah Selaawi, SMK
Intan Mandiri, SMKS Inkanas Tembong Agung, SMKS Plus Saripudin Cibinong,
SMK Cendekia Baiturrahman Pakanjeng, dan SMK Terpadu Sultan Giri.
Tantangan utama dalam penerapan WebGIS adalah terbatasnya akurasi data
geospasial, dimana lokasi institusi pendidikan menghadapi kendala dalam proses
digitalisasi akibat data koordinat geografis yang tidak lengkap atau tidak akurat
(Jakab et al., 2017). Proses pembuatan peta sebaran diinisiasi dengan konversi
data spasial dari format KML ke shapefile menggunakan ArcGIS 10.4.1,
dilanjutkan dengan pengisian data atribut sebagai basis informasi yang akan
divisualisasikan pada ArcGIS Online. Data yang telah terorganisir kemudian
diekspor dalam format ZIP untuk diintegrasikan ke dalam platform ArcGIS
Online. Tampilan peta sebaran SMK dan industri pada WebGIS dapat dilihat
pada Gambar 7

TPEMETAAN e Q

Gambar 8. Tampilan informasi detail SMK dan Industri
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Visualisasi akhir WebGIS menampilkan sebaran SMK dengan simbol biru
dan industri pangan dengan simbol merah, dilengkapi dengan informasi detail
untuk setiap titik lokasi. Informasi SMK mencakup data institusional
komprehensif seperti nama, koordinat, status, alamat, akreditasi, tahun berdiri,
kontak, kurikulum, NPSN, status kepemilikan, kompetensi keahlian, dan data
siswa. Sementara itu, informasi industri meliputi profil perusahaan, koordinat,
data operasional, kontak, serta informasi produk dan kategori industri. WebGIS
ini dilengkapi dengan fitur-fitur pendukung seperti legenda, navigasi, pilihan
basemap, dan fungsi pencarian. Pendekatan visualisasi dan struktur informasi
ini didukung oleh temuan sebelumnya yang menekankan pentingnya
representasi data spasial yang komprehensif dan terorganisir dalam sistem
informasi geografis pendidikan (Kholoshyn et al., 2021), serta efektivitas
penerapan antarmuka yang intuitif dan informatif dalam platform WebGIS
(Horbinski et al., 2021)

Pengujian

Hasil pengujian usability testing menunjukan tingkat penerimaan dalam
kategori “dapat diterima” dan kategori "baik”. WebGIS yang dikembangkan dapat
menyediakan visualisasi lokasi SMK dan industri, dilengkapi dengan profil
kompetensi secara rinci untuk kedua entitas. Berdasarkan umpan balik dari
calon pengguna, pengembangan WebGIS memerlukan penyempurnaan dalam
beberapa aspek kritis: 1) peningkatan interaktivitas sistem dan optimalisasi fitur
komunikasi, seperti integrasi email dan website, menjadi prioritas utama untuk
meningkatkan pengalaman pengguna, 2) pengembangan platform kolaboratif
yang memfasilitasi interaksi langsung antara SMK dan industri dibutuhkan,
khususnya dalam konteks program praktik kerja industri, dan 3) penambahan
sistem autentikasi melalui mekanisme sign in dan sign up direkomendasikan
untuk meningkatkan keamanan.
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Gambar 9. Tampilan informasi detail industri

Pemetaan SMK APHP dan indusrti pangan di Jawa Barat melalui WebGIS
diharapkan dapat memfasilitasi akses SMK terhadap informasi geospasial
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industri relevan (Ana et al., 2021). Visualisasi sebaran industri dan SMK di setiap
kabupaten/kota membuka peluang kolaborasi baru dan mendukung pengelolaan
link and match SMK-industri yang lebih efektif.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengembangkan WebGIS yang memfasilitasi pemetaan digital
sebaran 47 SMK APHP dan 105 industri pangan di Jawa Barat. Website ini
menyediakan visualisasi lokasi dan informasi komprehensif tentang SMK dan
industri, yang dapat mendukung optimalisasi kerjasama pendidikan kejuruan
dan industri sehingga memperkuat link and match antara keduanya. Meski
masih membutuhkan penyempurnaan dalam aspek interaktivitas, keamanan,
dan fitur kolaboratif, WebGIS ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam menjembatani kesenjangan SMK dan industri, memfasilitasi akses
informasi geospasial, serta mendukung pengambilan keputusan dalam
pengembangan kerjasama yang lebih efektif antara institusi pendidikan kejuruan
dan sektor industri.
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